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Abstract

A surveys of three station along the nesting beach for distribution nesting analysis with beach
characteristics and microclimatic nesting green turtles Chelonia mydas in Pulau Jemur-Riau was
conducted in Aprit  July 2002, The Spdtldl distribution along the nesting beach namely the nesting
abundant at highest the beach slope are 24"-31°, the grain sizes are medium sand (Mz ~ 2,18) and coarse
sand (Mz -~ 1,34). Temporary distribution in the nesting begins in April, extends through May and June,
and decreases during July. The coral stones arc hmuting factor for landing beach succes. The
characteristic of nesting (beach slope) indicate microclimatic efec on nesting and unpdcted for
distribution was reducing abundant of nesting. Canopy vegetation at highest beach slope are 30° had

microclimatic efec on nesting.
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PENDAHULUAN

Daerah Riau secara garis besar terdiri dari
Riau kepulauan dan Riau daratan, mempunyai luas
perairan sekitar 235.386 km (belum termasuk
ZEE), merupakan daerah perairan subur akan zat
hara yang dibawa oleh sungai-sungai besar dari
daratan  Sumatera, sehingga  menyebabkan
perairannya kaya akan Biota.

Biota laut yang mendominasi diantaranya
adalah [kan, udang, kerang, dan di daerah tertentu
Juga dapat dijumpai penyu. Penyu umumnya
dijumpai bersarang dipantai-pantai pada daerah
Riau Kepulauan tetapi tidak tertutup kemungkinan
bahwa daerah Riau Daratan yang berdekatan
dengan laut juga dijumpal pantai tempat penyu
bersarang, seperti yang dijumpai di pulau Jemur
Kabupaten Rokan Hilir.

*) Komunikasi1 Penulis :
Laboratorium Zoologi PMIPA
Unrversitas Riau

Pulau Jemur berada pada posisi 02°47 —
02”.58 LU dan 100°.30 — 100°.42" BT, merupakan
satu gugusan pulau berpasir yang masih berdekatan
dengan daerah Bagansiapi-apt. Bagansiapi-api
merupakan ibu kota kabupaten Rokan Hilir, yang
sejak dulu dikenal sebagai daerah penghasil ikan
terbesar di Asia (Anonimus,1984).

Di beberapa bagian pantai Pulau Jemur
dijumpai sarang-sarang penyu. Penyu adalah jenis
kura-kura yang hidup di laut dan merupakan hewan
poikiloterm (Iskandar,2000). Menurut Maria ef a/
(2000) bahwa daerah tempat bersarang merupakan
faktor pembatas yang menentukan luasnya
populasi penyu. Populasi penyu akan banyak
dijumpai pada tempat yang ketersediaan makanan
memadai dan adanya sarang yang serasi.

Hasil identifikasi Agus Efendi (2003)
menyatakan bahwa penyu yang dijumpai bersarang
di pulau jemur adalah jenis penyu hijau “Chelonia
mydas”. Kehadiran penyu hijau dipantai pulau
Jemur diduga karena pantai tersebut merupakan
pantai yang cocok untuk tempat bersarangnya.
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Tingginva aktivitas pengerukan pasir laut
dikawasan pantai di Riau, hal yang sama juga
terjadi di pulau jemur. Kegmatan tersebut dapat
menyebabkan penurunan keminngan pantai. Selain
itu letak pulau jemur yang berdekatan dengan
hntas zona ekonomi eksklusif (ZEE), schingga
daerah ini rawan dari gangguan pangguan manusia.
scperti kegiatan eksploitast penyu dan telur-telur

penyu secara besar-besaran untuk  Kepentingan
komersial.

Menurut  Lori, ef al (2000) bahwa
kemiringan pantai sangat berpengaruh pada

kehadiran penyu dipantai peneluran. Selain itu
penyu merupakan hewan yang bersifat instingtif
terhadap pantal penelurannya, dimana penyu akan
bertelur di pantai dimana dia pertama Kkalt
ditetaskan. Masa awal reproduksi (bertelur) penyu
cukup lama yaitu pada umur 6-8 tahun, dan nilai
kesintasan tukik (anak tetas) sampar menjadi

dewasa sangat rendah yaitu  sekitar 3%
{Anonimus,1997).
Berdasarkan uraian di  atas, maka

dikhawatirkan gangguan gangguan tersebut dapat
mengancam  kelestarian penyu hijau di pulau
jemur, untuk itu informast keberadaan (sarang)
penyu diperlukan,

Tujuan penelitian adalah untuk menpanalisis
distribusi sarang ditinjau dari karaktenstik dan
mikroklinak sarang penyu hyau Cheloma mydas
di pulau Jemur. Manfaat penelitian adalah sebagai
mformasi dalam upaya konservasi penyu, terurama
untuk sarang dan penetasan ( Hatchery).

BAHAN DAN METODE

Penehtian dilakukan pada bulan April-
Agustus 2002 di pantai Pulau Jemur. Penelitian
menggunakan metoda survey. Penentuan stasiun
secara “purposif sampling”, dengan pertimbangan
yaitu daerah pantai yang dijumpai “bodyfit”. Dari
setiap stasiun dibagi 2 sampai 3 zona pengamatan,
dari setiap stasiun dan zona diukur kemiringan
pantai. Perhitungan kemiringan pantai merujuk
metoda (Anonimus, 1994). Pelaksanaan di
lapangan dilakukan selama 8 hari per bulan,
kegiatan yaitu : 1) pengamatan tempat dan jumlah
sarang, dilakukan setelah 2 sampai 8 jam setelah
matahari terbenam (Anonimus, 1994), sarang yang
dijumpai diben tanda untuk pengukuran parameter
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kharakienstik dan mkroklunat sarang: 2) Pada
siang hari dilakukan pengamaran karakieristik
pantai. melipun kemiringan sarang, nniangan dan
gangguan di pantat ; 3) mikroklimak (subu dan
kelembaban) sarang diukur pada pagt hari (jam
07.00-08.00) dan sore hari (jam 16.00-17.00) di
permukaan dan di dalam sarang pada kedalaman
50 cm, meliputi pengukuran temperafur sarang
denpan menggunakan termometer, kelembaban
sarang  dengan menggunakan soil tester; 4)
pengambilan sampel pasir sarang pada permukaan
dan pada kedalaman 50 c¢m. Pada setiap zona,
diaml masing-masing sampel dari 3 sarang yang
letaknya berdekatan Pelaksanaan di laboratorium,
yaitu setiap sampel pasir direndam dengan larutan
Fhdrogen peroksida, pasir diletakkan dalam
ayakan, pasir diayak dengan ayakan bertingkat
sambil disemprot dengan arr. Ayakan bertingkat
berukuran 2mm, 0,850mm; 0,450mm, 0.250mm:;
0,150mm. Kemudian fraks1 yang tertinggal
ditimbang, hasil penimbangan dianalisa dengan
persamaan menurut Rifardi (1994). Analisis data
vaitu .

I, Kemiringan pantai di ukur dengan persamaan

aO _ Y(tinggi)
X(panjang)

2. Untuk mengetahul ukuran pasir  dianalisa
dengan menggunakan persamaan  sebagai
berikut

Mz = $16 +¢§D + ¢84
Nilai Mean size (Mz) dapat diklasifikasikan

sebagai berikut :

@1 = pasir kasar (coarse sand)

@2 = pasir menengah/sedang (medium sand)

@3 = pasir halus (fine sand)

¢4 = pasir sangat halus (veryfine sand)
(Rifardi, 1994)

3. Jarak naungan, dianalisa secara deskriptif
berdasarkan naungan vegetasi. Diukur secara
tegak lurus dari tajuk vegetasi paling pinggir,
menuju kearah naungan tajuk vegetasi yang
menaungi sarang.

Data purata sarang perbulan ditampilkan
dalam histogram, data karakteristik pantai dan
faktor fisika sarang ditampilkan dalam tabel,
selajutnya dianalisa secara deskriptif,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerdasarkan hasil penelitian (gambar 1),
secara “spasial” rerata sarang penyu di pantai pulau
Jemur yain: kehadiran penyu yang ditandai dengan
dijumpainya sarang-sarang penyu d1 pantai Rerata
sarang per bulan di stasiun | dan stasmin 111 lebih
ungg dibancdhingkan dengan di stasiun 11

Gambar-1. Distribusi rerata sarang per ’
bulan di setiap stasiun

- 10 |
W 3 1
E 2 6 & Stasun-! ’
: 5 4 lﬂStasmn !l
E L, I | [I |0 Stasiun- II
9

Apnl Mei  Juni  Juli

Bulan

Kehadiran penyu untuk membuat sarang di
stasiun [l sangar rendah, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu rmintangan batu-batu cadas
dan gelombang air laut yang lemah. Gelombang air
laut lemah di stasiun int, diduga discbabkan oleh
letak pantai, yaitu adanya pulau yang terletak
sekitar 100 m dan pantai, dan selain itu diantara
pulau dan pantai terdapat pula palung laut,
sehingpga pantai terhalang dari gelombang yang
kuat. D1 stasiun II dan III karakteristik pantai
cenderung landai dan terbuka dengan kecepatan
gelombang sedang dan kuat.

Menurut  Anonimus  (1997)  bahwa
kehadiran penyu di pantai untuk membuat sarang
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pantai
landai dan kekuatan gelombang yang membantu
penyu untuk mendarat dipantai, selain itu rintangan
berupa tebing batu-batu cadas dan ganguan lainnya
sangat mempengaruhi kehadiran penvu di pantai.

Secara  “temporal”  aktivitas membual
sarang penyu hyau di pulau Jemur dimulai pada
bulan Apnl, dan aktivitas puncak membuat sarang
berlangsung pada bulan Mei dan Juni , dan
menurun pada bulan Juli. Menurut Pusphalaila et al
(1999) bahwa masa bersarang penyu lujau secara
temporal dimulai pada pertengahan bulan Mei, dan
aktivitas puncak membuat sarang selama bulan
Juni dan Juli, dan menurun pada bulan Agustus,
dan berakhir dalam bulan September Musim
bersarang panyu normal dimulai pada bulan April
dan puncaknya pada bulan Mei dan Juni,

selanjutnya menurnum pada bulan Juh (Winel ez af,
2000)

Aktivitas puncak membuat sarang penyu di
pulau Jemur memungkinkan terjadi pada bulan Mei
dan Juni, karena pada saat itu berlangsung musim
kemarau. Sesual yang dikemukakan oleh Maria er
al (2000) yaity bahwa kelimpahan sarang
memuncak berlangsung pada musim kemarau, hal
mi ada  hubungannya dengan kondisi iklim
makroklimak dengan mikrokhmak sarang yang
berpengaruh terhadap keberbasilan penetasan dan
berperan sebagar aspek biolog reprodukst penyu.

Berdasarkan rerata sarang per bulan dan
setiap zona di seliap stasiun, kemiringan pantai.
teksrur pasir, rintanpan dan pangpuan di pantai
(tabel 1), menunjukkan rerata sarang paling sedikit
dijumpai di stasiun 11, stasiun I (zona A), stasiun
I (zona A). Diduga disebabkan oleh keminngan
pantai yang tertalu landai, yaitu dengan kemiringan
pantai kecil dan 14°, sehingga pantai sering diterpa
gelombang dan akan memudahkan interupsi air
laut kepantai. Hal ini menyebabkan pasir selalu
basah dapn cenderung lebih padat. Pasir yang lebih
padat akan menyulitkan penyu dalam menggali
lobang sarang. Scbaliknya pantai curam dan terjal
merupakan kendala bagi penyu untuk mendarat
kepantai.

Kelimpahan total sarang rerata perbulan
selama penelitian tertinggi dijumpai di stasiun-I
(zona B) dan stasiun III (zona C) yaitu 11 dan 10
sarang. Kemiringan pantai yang tidak terlalu landai
dan tidak pula terlalu curam yaitu berkisar antara
24°31°) kondisi ini memudahkan penyu untuk
mendarat dipantai sehingga dipantai tersebut relatif
lebih banyak dijumpai sarang penyu. Hal ini sesuai
yang dikemukakan oleh Anonimus (1999) bahwa
kondis1 pantai yang cocok untuk sarang adalah
pantar dengan keminngan 30°, dan lokasi daerah
peneluran berada diatas dae:rah pasang surut antara
30-80 m.

Berdasarkan  analisis  tekstur  pasir,
menunjukkan bahwa ketiga stasiun memiliki
tekstur pasir berbeda, yaitu secara berurut dan
stasiun I, T dan III terdin dan tekstur pasir
menengah, halus dan pasir kasar. Perbedaan ini
diduga bethubungan dengan perbedaan Kecepatan
hempasan gelombang kepantai tersebut.

Pantai di stasiun I, dengan posisi pantai di
sebelah utara dan selatan terhalang oleh tebing batu
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Tabel 1. Rerata sarang perbulan pada masing-masmg zona per stasiun, kemiringan pantai, tekstur pasir,

rintangan dan gangguan di pulau Jemur.

Stasiun/ Rerata sarang per bulan Ke'mn(;ingan ‘Teksrur pasit/ Rintangan/
mea o N e T4 o { l Mean Size gangguan
1/A 0 1 2 0 813 PM(2,18)  Cadas/ TG
B 2 4 3 2 30-31 PM (2,18) Sampah/
=G 0 3 2 2 32-50 ~ PM(2,18) manusia
1 A 0 0 0 0 34 PH (3,13) Cadas/TG
B 0 10 0 __ &1 SeRHENSSIE = Cadas/TG
1y A 0 1 1 1 10-11 PK (1,34) Sampah
B 1 2 2 ] 10-12 PK (1,34) TR/TG
C 2 4 ‘. 2 24-28 PK (1,34) TR/TG
Keterangan:  PM  pasir menengah IR tidak ada rintangan PK - pasir kasar g T—
PH - pasir halus TG tidak ada gangguan
cadas, dan hanya dikenai oleh hempasan berupa sampah kayu dan gangguan yang menyolok

gelombang kecepatan sedang dar arah barat laut,
hal ini menyebabkan pasir pantainya berukuran
menengah. Pantai di stasiun-11, disebelah timumya
dihalangi oleh pwau dan diantara pulau tersebut
dyumpai  palung, hal ini  memungkinkan
gelombang kepantai sanpgat lemah, menysbabkan
pasir halus hdak tercuci. 1 paniai stasiun 11 terdwi
dari tekstur pasir halus. Sebaliknya di stasiun I,
dengan pantal terbuka menyebabkan gelombang
berkecepatan tinggi, sehingga pantainya terdiri dart
pasir dengan tekstur kasar.

Menurut Nybakken (1998) bahwa ukuran
partikel pasit dipantai merupakan fungs1 dan
gelombang ombak di pantei itu, jika ombak kecil
pattikel-parnkel berukuran keal, sedangkan jika
ombak besar dan kuat parnkel-partikel akan
menjadi kasar dan membentuk kerikil serta
kepentingannya terletak pada retensi air dan
kesesuaian untuk cigali. Selanjutnya Anonimus
(1999) mengemukakan bahwa penyu tidak jadi
bertelur jika fipe pasit yang berada dalam sarang
berupa pecahan kerang yang kasar juga bercampur
tanah liat atau kerikil, selain itu butiran pasir yang
sangat halus didalam pengpalian lubang sering
longsor sehingga penyu hdak mau meneruskan
penggalian sarang dan berpmdah mencari tempat
vang lain. Selanjutnya dikemukakan bahiwa butiran
pasir yang cocok dan disenangi oleh induk penyu
untuk bersarang adalah dalam ukuran sedang dan
halus.

Berdasarkan rintangan dan gangguan yang
dijumpai dipantai yaitu ; di stasiun I, rintangan
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tiduga aktivitas manusia. Karena daerah ini
merupakan jalan lintas tempat berlabuhnya kapal
patroh Angkatan Laut yang bertugas untuk
pengamanan wilayah di sekitar pulau Jemur, Di
stasiun 1I, rintangan yang dominan diantara ketiga
stasiun adalah batu-batu cadas, sedang pangguan
diduga relatif tidak ada; D1 stasiun III, merupakan
daerah yang cendrung tidak dijumpat rintangan
maupun gangguan, Kondist i memungkmkan
penyu mudah mencapai pantai dan aman dari
gangguan, meskipun pasit pantainya kasar. Hal ini
terlibat dari lebih banyak dijumpai sarang penyu di
stasiun 111 dibandingkan staswm I

Dari uraian di atas dikemukakan bahwa
kehadiran penyn membuat sarang di stasiun 1
rendah  disebabkan oleh beberapa faktor yaitn
adalah tekstur pasir dan rintangan batu-batu cadas.
Tekstur pasir pantai merupakan interaksi dari
kemiringan pantm danp kecepatan gelombang

kepantai.

Berdasarkan kemitingan sarang, jarak
naungan dengan mikroklimak  (subu  dan
kelembaban) sarang (tabel 2). Sarang pada

kemiringan 30-32° dengan suhu harian pagi hari
28-31°C dan 30-32° C pada sore hari. Sarang pada
kemiringan 20°-28" (<30°) dengan suhu hanan pagi
hari 19-26°C dan  20-28"C pada sore hari. Suhu
hanan sarang pada sore hari relanf lebih tinggi dan
pada pagi hari, hal ini disebabkan radiasi dan
konduksi panas lebih optimal, sehingga daratan
(pantai) mengalami kenaikan suhu.
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lubel 2. Kemiringun sarang, jarak naungan dan mikroklimak (subu dan kelembaban) sarang

No,  keminmgan o Naunpan|  Suhu Harian (°C) F Kelembaban Sarang ()

Sarang - Permukaan | Dalam

Srg (u) Sarang (m) po— 3 s = 5 T g
-, Pam  Sore | Pag ore | Pagt  Sore
1. 32 2 31 32 10 9 20 22
2, 30 4 29 30 15 15 30 29
3. 32 3 31 32 | 20 19 30 28
4. 32 0 31 32 L0 10 20 20
5 30 1 28 30 ’ 20 18 30 26
6. 20 I 19 20 | 20 19 | 40 40
7. 24 0 .23 24 15 14 30 30
8. 26 0 2 26 10 9 30 30
9, 24 o | 2 24 | 15 4 | 30 30
. 28 0 | 26 28 1 15 13 30 30

Keterangan: Pagi hari : (Jam 07.00  08.00 WIB)

Sorg han ; (Jam 1600 - 17.00 WIB)

Kelembaban sarang di permukaan maupun
di dalam sarang relatif rendah pada sore han
dibandingkan pagt han. Dan sarang vang terletak
pada kemiringan <30" cenderung mengandung
kelembaban tmgg dibandingkan sarang vang
terletak pada kemiringan diatas 30", Diduga sarang
yang terletak pada kemiringan <30°, mengalami
interupsi ar laut dan pada pantai yang terlalu
landai terjadi genangan air laut akibat hempasan
gelombang dipantar.

Hubungan suhu dan kelembaban sarang
sangat didvkung oleh kondisi makroklumak, yaitu
penelitian 11 bertecpatan dengan musim kemarau
(bulan  April-Juli). Kondisi makroklimak akan
mempengaruhi 1klim mikroklimak (dalam sarang).
lklim mikroklimak (suhu dan kelembaban) sarang
merupakan dua faklor yang saling memberikan
dampak. Menurat Tori L, ef a/ (2000) bahwa
makrokhmak  akan  berpengaruh  terhadap
mikroklimak (suhu dan kelembaban) sarang,
peningkatan suhu akan menginduksi penguapan
dan selanjutnya berdampak  menurunkan
kelembaban sarang.

Hubungan kemiringan sarang dengan
kelembaban  sarang, yaitu pantai  denpan
keminngan < 30" dengan kelémbaban dalam
sarang 30-40%. Sedangkan sarang yang terletak
pada kemiringan >30", maka kelembaban didalam
sarang berkisar antara 20-28%. Kelembaban di
dalam sarang cenderung tinggi jika terletak pada

kemiringan < 30°, hal ini disebabkan adany
interupst air laut kedalam sarang.

Hubungan  jarak naungan denga
kelembaban sarang, yaitu sarang yang terletak pad
kemiringan sama (32°) dengan lebar naungan 0,
dan 3 meter, dengan kelembaban sarang secar
berurut 20%, 22% dan 28%. Hal u
mengindikasikan bahwa semakin luas naunga
sarang maka dapat meningkatkan kelembaba
sarang, karena naungan akan mereduk
penguapan. Sebaliknya sarang dengan kemiringa
<30", maka luas naungan relatif tida
meningkatkan kelembaban sarang

KESIMPULAN

Distribusi penyu hijau “Chelonia mydas” «
pantai pulau Jemur secara spasial dijump:
berlimpah pada pantai dengan kermringan 24°-31
tekstur pasir menengah dan kasar. Faktor rintanga
utama penyu mendarat kepantar di pulau jem
adalah batu-batu cadas, dan penyebab gangua
utamanya adalah manusia. Secara temporal, musir
sarang penyu hijau dimulai pada bulan Apri
memuncak pada bulan Mei dan Juni, dan menuru
pada bulan Juli.

Sarang dengan kemiringan <30°, bersuh
lebth rendah dengan  kelembaban  tingg
Sebaliknya sarang dengan kemiringan >30°, relat
bersuhu lebih tinggi dengan kelembaban rendak
Faktor naungan vegetasi sarang cenderun

o
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berpengarub meningkatkan kelembaban sarang,
jika sarang  berada pada kemirngan = 30",
Karaktenistik  sarang  berpengaruh  terhadap
mikroklimak di dalam sarang dan berdampak pada
distribusi sarang,
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